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ABSTRAK 

 

 

PROSES KOLABORASI DALAM MENJAGA 

KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA  

(Studi Pada Forum Kerukunan Umat Beragama Provinsi Lampung) 

 

Oleh 

 

NILUH KRISTINA 

 

Sebagai pintu gerbang pulau Sumatra Provinsi Lampung memiliki suku, budaya 

dan pemeluk agama yang beragam. Keberagaman yang ada di Provinsi Lampung 

ini dapat memicu konflik kerukunan umat beragama. Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) memiliki tugas penting dalam menjaga kerukunan umat 

beragama di Provinsi Lampung. Dalam menjaga kerukunan umat beragama 

dibutuhkan peran dari berbagai pihak untuk bekerjasama salah satunya dengan 

melakukan proses kolaborasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 

kolaborasi dalam menjaga kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Variabel 

proses kolaborasi yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada gagasan 

Ansell dan Gash yang mengungkapkan variabel untuk melakukan proses 

collaborative governance, yaitu face to face dialogue, trust building, commitment 

to process, shared understanding, dan intermediate outcome. Berdasarkan  

variabel proses kolaborasi tersebut hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

kolaborasi dalam menjaga kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung sudah 

berjalan dengan baik meskipun ada beberapa faktor penghambat pada variabel 

commitment to process diantaranya sumber daya manusia, anggaran, dan mindset. 

Proses kolaborasi yang dilakukan menunjukkan outcome yang positif untuk 

Provinsi Lampung, yaitu naiknya Indeks Kerukunan Umat Beragama di provinsi 

Lampung dari tahun 2021, 2022, dan 2023. 

 

Kata Kunci : Proses Kolaborasi, Kerukunan Umat Beragama 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

COLLABORATION PROCESS IN MAINTAINING INTER-RELIGIOUS 

HARMONY 

(Study On The Inter-Religious Harmony Forum Of Lampung Province) 

By  

NILUH KRISTINA 

 

 

As the gateway to the island of Sumatra, Lampung Province has diverse tribes, 

cultures and religious adherents. The diversity in Lampung Province can trigger 

conflicts of religious harmony. The Forum for Interfaith Harmony (FKUB) has an 

important task in maintaining religious harmony in Lampung Province. In 

maintaining religious harmony, the role of various parties is needed to work 

together, one of which is by carrying out a collaboration process. This study aims 

to analyze the collaboration process in maintaining religious harmony in Lampung 

Province. Data collection techniques use observation and interviews. The 

variables of the collaboration process used in this study refer to the ideas of Ansell 

and Gash who reveal variables for carrying out the collaborative governance 

process, namely face to face dialogue, trust building, commitment to process, 

shared understanding, and intermediate outcome. Based on the variables of the 

collaboration process, the results of the study show that the collaboration process 

in maintaining religious harmony in Lampung Province has been running well 

even though there are several inhibiting factors in the commitment to process 

variable including human resources, budget, and mindset. The collaboration 

process carried out showed positive outcomes for Lampung Province, namely an 

increase in the Interfaith Harmony Index in Lampung Province from 2021, 2022, 

and 2023. 

 

Keywords: Collaboration Process, Interfaith Harmony 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari masyarakat yang multikultural 

dengan semboyan “Bhineka Tunggal Ika” yang artinya meskipun berbeda-

beda tetapi tetap satu. Negara Indonesia tidak mendasarkan diri hanya pada 

satu agama dan tidak pula menjadi negara sekuler yang tidak terlibat sama 

sekali dalam urusan agama (Firdaus, 2014) . Berdasarkan Pancasila, Indonesia 

merupakan “religions nation state” yakni negara kebangsaan yang berperan 

melindungi dan memfasilitasi semua agama yang dipeluk warga negaranya 

tanpa membedakan sejarah dan jumlah pemeluknya. Hal tersebut memiliki 

arti bahwa kebersamaan, keadilan, dan persatuan negara dengan sendirinya 

sudah mencakup sikap toleransi kehidupan beragama (Setiabudi, dkk, 2022) .  

 

Agama dalam masyarakat Indonesia menjadi sesuatu yang dianggap penting. 

Dalam konteks Indonesia, Winarno menekankan bahwa kerukunan antar umat 

beragama merupakan prasyarat penting bagi legitimasi dan efektivitas 

pemerintahan, karena pemeirntah yang gagal menjaga kerukunan sosial akan 

menghadapi resistensi, krisis legitimasi, dan stagnasi pembangunan (Winarno, 

2012). Meskipun agama tidak dijadikan sebagai dasar mengatur negara, tetapi 

agama memiliki kedudukan sebagai pedoman berperilaku dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut terwujud pada dasar ideologi bangsa Indonesia, yakni 

Pancasila: “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dalam Ketetapan Presiden Nomor 1 

Tahun 1965 Tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama, 

terdapat enam agama yang diakui oleh negara, yakni Islam, Protestan, Katolik, 

Hindu, dan Buddha. Kebebasan menjalankan ibadah dalam masyarakat 

Indonesia juga diatur dalam Pasal 28E ayat (1) dan (2) UUD 1945 yang 

didalamnya menyatakan bahwa setiap orang berhak atas kebebasan memeluk, 
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meyakini, dan beribadat menurut agama yang dipilihnya (Setiabudi, dkk, 

2022).  

 

Kemudian pada UU 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah menurut 

Pasal 10 ayat (1) huruf F menyatakan agama merupakan salah satu urusan 

absolut yaitu urusan pemerintah yang sepenuhnya menjadi kewenangan 

pemerintah pusat. Kemudian, pada Peraturan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2006 dan Nomor 8 Tahun 2006, 

tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah 

dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum 

Kerukunan Umat Beragama, dan Pendirian Rumah Ibadat, namun juga 

sebagai bentuk pencegahan konflik antar umat beragama dan ancaman lainnya.  

 

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 20 Tahun 2013 Tentang Forum 

Kerukunan Umat Beragama Provinsi Lampung menyatakan bahwa 

pemerintah dan pemerintah daerah mempunyai kewajiban untuk melindungi 

setiap penduduk melaksanakan ajaran agama dan ibadat bagi pemeluk-

pemeluknya, sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan, tidak menyalahgunakan atau menodai agama serta mengganggu 

ketentraman dan ketertiban umum. Dalam hal ini Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) Provinsi Lampung berperan penting dalam menjaga 

kerukunan antar umat beragama.  

 

Dalam menanggulangi permasalahan antar umat beragama maka dari itu ada 

suatu wadah untuk menampung permasalahan-permasalahan tentang konflik 

keagamaan yaitu FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama), dalam 

membina dan mengembangkan kehidupan beragama. Negara atau pemerintah 

tidak hanya menjamin kebebasan tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya 

melainkan sekaligus menjamin, melindungi, membina, mengembangkan serta 

memberikan bimbingan dan pengarahan agar kehidupan beragama lebih 

berkembang, bergairah dan bersemarak, serasi dengan kebijaksanaan 
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pemerintah dalam membina kehidupan kehidupan berbangsa dan bernegara 

berdasarkan Pancasila (Djauhary, 1983). 

 

FKUB didirikan pada tanggal 06 April 2007 FKUB berkedudukan di provinsi, 

kabupaten dan kota di seluruh wilayah Republik Indonesia, pembentukan 

FKUB dilakukan oleh masyarakat dan difasilitasi masyarakat oleh pemerintah 

daerah. Forum Kerukunan Umat Bergama ini berazaskan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945. Forum Kerukunan 

Umat Beragama ini bersifat independen, hubungan antara FKUB provinsi 

dengan FKUB kabupaten atau kota bersifat konsultasif dan koordinatif. 

Organisasi ini bertujuan untuk memelihara dan mengembangkan kerukunan 

umat beragama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

 

Kerukunan antar umat beragama juga bisa diartikan dengan toleransi antar 

umat beragama. Dalam toleransi pada dasarnya masyarakat harus bersikap 

lapang dada dan menerima perbedaan antar umat beragama. Selain itu 

masyarakat juga harus saling menghormati satu sama lainnya misalnya dalam 

hal beribadah, antar pemeluk agama yang satu dengan lainnya tidak saling 

mengganggu, (Wahyuddin dkk, 2019).  

 

Dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Provinsi Lampung 

pemerintah dapat melakukan kerjasama atau kolaborasi melalui Forum 

Kerukunan Umat Beragama (FKUB). Tata kelola kolaboratif atau disebut 

juga Collaborative Governance menurut Silayar (2021), bahwa model tata 

kelola kolaboratif memungkinkan para pemangku kepentingan untuk 

membangun hubungan yang berkesinambungan dan memastikan bahwa cara 

kerja mereka berfungsi dengan baik dan sinergis. 

 

Ansell dan Gash (2008) mendefinisikan tata kelola kolaboratif (Collaborative 

Governance) yaitu “peraturan yang mengatur di mana satu atau lebih lembaga 

publik secara langsung melibatkan non-negara pemangku kepentingan dalam 

proses pengambilan keputusan kolektif yang formal, berorientasi konsensus, 
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dan deliberatif yang bertujuan untuk membuat atau melaksanakan kebijakan 

publik atau mengelola program publik atau aset”. Pada definisi ini 

menekankan enam kriteria penting, yaitu:  

1. Forum yang diprakarsai oleh badan-badan publik atau lembaga, yaitu 

adanya Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB). 

2. Peserta forum termasuk aktor non negara, dalam keanggotaan di FKUB 

ada pemerintah, pemangku agama perwakilan dari seluruh umat beragama 

dan ormas keagamaan. 

3. Peserta terlibat langsung dalam pengambilan keputusan dan tidak hanya 

“dikonsultasikan” oleh badan publik, dalam melakukan musyawarah atau 

pengambilan keputusan terkait kerukunan umat beragama setiap anggota 

FKUB akan terlibat langsung dalam pengambilan keputusan.  

4. Forum diselenggarakan secara formal dan bertemu secara kolektif, FKUB 

dalam menyelenggarakan pertemuan sesuai dengan Peraturan Gubernur 

Lampung Nomor 20 Tahun 2013. 

5. Forum bertujuan untuk mengambil keputusan melalui konsensus (bahkan 

jika konsensus tidak tercapai dalam praktik). Contoh surat keputusan yang 

dibuat FKUB Provinsi Lampung yaitu Nomor 02/SK/FKUB-

LPG/VII/2024 tentang Rekomendasi FKUB Provinsi Lampung Terkait 

Pendirian Rumah Ibadah Gereja GKKD Bandar lampung.  

6. Fokus kolaborasi adalah pada kebijakan publik atau manajemen publik, 

proses kolaborasi dalam menjaga kerukunan umat beragama berfokus 

pada pengambilan keputusan terkait kebijakan publik. 

 

Keenam kriteria penting ini sudah dimiliki FKUB sehingga dalam menjaga 

kerukunan umat beragama FKUB sudah dinyatakan layak untuk melakukan 

proses kolaborasi. Masyarakat di Provinsi Lampung juga hidup berdampingan 

dengan keberagaman agama, suku, budaya, dan bahasa sehingga masyarakat 

perlu menerapkan sikap toleransi agar terciptanya kehidupan yang damai dan 

rukun antar sesama. Berdasarkan data pemeluk agama yang peneliti peroleh 

dari website Databoks Tahun 2024, berikut jumlah penduduk dari masing- 

masing penganut agama: 
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Dari Masing-Masing Penganut Agama Di Provinsi 

Lampung Pada Tahun 2024 

No. Agama Jumlah Penduduk 

1. Islam 8.732.010 jiwa (96,14%) 

2. Kristen 121.510 jiwa (1,34%) 

3. Katolik 77.035 jiwa (0,85%) 

4. Hindu 127.619 jiwa (1,41%) 

5. Budha 23. 665 jiwa (0,26%) 

6. Konghucu 131 jiwa (0,0%)  

Sumber: Databoks, 2024 

 

Menurut data diatas menunjukkan bahwa adanya keragaman penganut agama 

di Provinsi Lampung. Keragaman ini akan memiliki banyak kendala dan 

permasalahan yang ada di tengah-tengah masyarakat dan dapat memicu 

perpecahan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Konflik kerukunan 

umat beragama adalah salah satu kasus yang sering terjadi di Provinsi 

Lampung hal ini harus menjadi perhatian lebih oleh pemerintah karena 

konflik-konflik ini dapat menimbulkan perpecahan di dalam kehidupan 

bermasyarakat yang rukun dan damai. Dilansir dari Lampungpost berikut 

konflik pemecah kerukunan umat beragama dari Tahun 2015-2023: 

 

Tabel 2. Daftar Konflik Yang Terjadi Di Provinsi Lampung 

No. Konflik Kronologi 

1. Izin Lingkungan 

Rumah yang 

Dijadikan Rumah 

Ibadah 

Pada 2015, seorang yang bernama Pendeta 

Yulianus Ndraha berdomisili di Desa Rejoagung 

sebagai warga baru yang sebelumnya bertempat 

tinggal di Desa Bumiagung, Kecamatan 

Tegineneng. Jumlah pemeluk agama Kristen di 

Desa Rejoagung ada 14 orang (2 keluarga). 

Seiring waktu, rumah Pendeta Yulianus Ndraha 

digunakan untuk pelayanan ibadah keagamaan 

tiap minggunya yang jemaatnya banyak berasal 

dari luar Desa Rejoagung dan telah digunakan 

untuk perayaan Natal. Masyarakat tersinggung 

dengan sikap dan perbuatan Pendeta Yulianus 

Ndraha yang tanpa izin lingkungan 

memfungsikan rumah tersebut sebagai Gereja 

Pantekosta di Indonesia Syallom yang telah 

menggunakan kop surat, cap gereja. Kasus 

beredar pada Juli 2017. 

2. Rehab 

Pembangunan 

Tempat Tinggal 

Kasus Rehab pembangunan tempat tinggal dalam 

bentuk rumah ibadah di Desa Hanura, 

Kecamatan Telukpandan, Pesawaran. Dalam 
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Dalam Bentuk 

Rumah Ibadah 

proses kajian secara administrasi maupun 

lapangan yang telah dilakukan oleh Kementerian 

Agama Pesawaran bersama FKUB setempat 

terhadap pemanfaatan bangunan tersebut 

diperoleh kesimpulan bahwa bangunan tersebut 

yang saat ini difungsikan sebagai rumah ibadah 

(gereja) tidak memenuhi syarat dan hal ini 

berpotensi menimbulkan konflik kerukunan di 

kemudian hari. Lokasi kejadian di Desa Hanura, 

Kecamatan Telukpandan, Pesawaran, Tahun 

2018. 

3. Izin Pendirian 

Vihara (Buddha) 

Pembangunan tempat ibadah bagi umat Buddha 

(Vihara) yang direncanakan di Pekon Padang 

Cahya Kecamatan Balikbukit Lampung Barat 

pada Juni 2019 terhambat oleh administrasi di 

tingkat pekon. pembangunan tempat ibadah umat 

beragama berdasarkan pada peraturan bersama 

menteri agama dan menteri dalam negeri tahun 

2006 dan pada pasal 14 ayat 2 huruf b disebutkan 

persyaratan khusus antara lain dukungan 

masyarakat setempat paling sedikit 60 orang 

yang disahkan oleh lurah atau kepala desa. 
Namun, pada saat verifikasi di balai pekon dari 

72 data pendukung hanya 53  data pendukung 

yang disahkan dan 19 pendukung tidak disahkan 

karena tidak memiliki KTP Pekon Padang Cahya 

meskipun sudah berdomisili di pekon tersebut. 
4. Penolakan Izin 

Pembangunan 

Rumah Ibadah 

Kasus yang terjadi pada Gereja Kristen Kemah 

Daud (GKKD) Bandar Lampung yang ditolak 

izin pembangunan rumah ibadahnya melalui 

Surat Keputusan Nomor 450/2326/IV.05/2023 

tentang penolakan permohonan izin pendirian 

rumah ibadah Gereja Kristen Kemah Daud 

(GKKD) tertanggal 9 Oktober 2023. Kronologi 

kasus terjadi karena sejak 2014 pengurus GKKD 

tersebut belum mengajukkan izin untuk rumah 

ibadat. Namun, menurut salah satu jemaat gereja 

bahwa sejak 2014 sampai 2023 persyaratan 

untuk mendirikan rumah ibadat sudah lengkap 

namun mengalami hambatan ketika di kelurahan 

karena tidak diproses, pada tahun 2018 pihak 

gereja mengajukan izin lagi tetapi pintu gereja 

disegel dan dipalang kayu yang dipaku. 

5. Pelanggaran 

Terhadap Aktivitas 

Keagamaan 

Kasus pelanggaran terhadap aktivitas keagamaan 

Gereja Protestan Injili Nusantara (GPIN) 

Filadelfia Way Kandis, Kecamatan Tanjung 

Senang, Kota Bandar Lampung pada 5 Februari 

2023. Kronologi dari asus ini pada Minggu 5 

Februari 2023 sebelum ibadah dimulai datang 20 

orang warga yang mengatasnamakan Forum 

Komunikasi Warga RT 06 Way Kandis 

mempertanyakan izin penggunaan rumah sebagai 

tempat ibadah dan melarang penggunaan rumah 
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pendeta sebagai tempat ibadah sampai ada 

persetujuan dari warga sekitar. Menurut ketua 

FKUB Kota Bandar Lampung kasus pelanggaran 

ibadah ini terjadi kesalahpahaman yang 

disebabkan karena kurangnya komunikasi antara 

kedua belah pihak. 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2025 

 

Dari data konflik yang terjadi diatas peneliti memilih objek penelitian pada 

FKUB Provinsi Lampung karena mengingat dalam menyelesaikan 

permasalahan terkait kerukunan antar umat beragama adalah tugas dan 

kewajiban FKUB. Dalam penyelesaian permasalahan konflik terkait 

kerukunan umat beragama tidak bisa jika hanya dilakukan satu pihak saja 

namun pemerintah harus melakukan kolaborasi dengan beberapa pihak 

seperti Badan Kesbangpol, Pemangku Agama, dan masyarakat. 

 

Pada penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul 

yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat 

beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada 

penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu beberapa jurnal 

dan skripsi terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul Hasil Penelitian 

Prayogi Catur 

Pamungkas, 

Haura Atthahara, 

dan Sopyan 

Resmana, (2024). 

Upaya Badan 

Kesatuan Bangsa 

Dan Politik Dalam 

Penguatan 

Kerukunan 

Beragama Di Kota 

Bekasi. 

Upaya Badan Kesatuan Bangsa  dan 

Politik Dalam Penguatan Kerukunan 

Umat Beragama yaitu, memberikan 

fasilitas kepada pihak yang memiliki 

keterlibatan dalam melakukan 

penguatan kerukunan umat beragama 

di Kota Bekasi, memberikan edukasi 

berupa pembekalan dan sosialisasi 

kepada organisasi melalui Program 

Pemberdayaan dan Pengawasan 

Organisasi Kemasyarakatan. 

 

Meiga Dwi 

Prihatiningsih, 

Nandang Alamsah 

Deliarnoor, dan 

Collaborative 

Governance dalam 

Mewujudkan Kota 

Singkawang 

Dalam mewujudkan Kota 

Singkawang sebagai Kota Tertoleran 

collaborative governance yang 

dilakukan yaitu dengan adanya 13 



8 

 

Rina Hermawati, 

(2024). 

Sebagai Kota 

Tertoleran Tahun 

2023. 

pemangku kepentingan yang terlibat. 

 

Aldhira Gusmiara 

Danasty dan 

Teguh Kurniawan, 

(2021). 

Tata Kelola 

Kolaboratif Pada 

Penetasi Jaringan 

Fixed Broadband 

Di Indonesia. 

Kementerian Komunikasi dan 

Informatika selaku sektor publik yang 

memiliki program kerja peningkatan 

penggunaan fixed broadband 

melakukan kolaborasi dengan sektor 

private dan masyarakat dengan 

menerapkan lima proses kolaborasi 

menurut Anshell & Gash (2008).  

Dhea Kurnia 

Oktaviati, (2023). 

Peran Forum 

Kerukunan Umat 

Beragama Dalam 

Meningkatkan 

Kerukunan Umat 

Beragama Di Kota 

Bandar Lampung 

(Studi di FKUB 

Kota Bandar 

Lampung). 

Peran FKUB dalam meningkatkan 

kerukunan di Kota Bandar Lampung 

berdasarkan teori dari peran 

pemerintah (FKUB sebagai fasilitator, 

regulator, dan katalisator) dengan 

menganalisis menggunakan peran dan 

fungsi FKUB itu sendiri. 

Wulan 

Prasetyaningrum, 

(2022). 

Peran Badan 

Kesbangpol Kota 

Semarang Dalam 

Menjaga Stabilitas 

Kerukunan Antar 

Umat Beragama 

Di Kota Semarang 

Tahun 2019-2021. 

Kolaborasi Badan Kesbangpol Kota 

Semarang dan Forum Kesatuan Umat 

Beragama (FKUB) Kota Semarang, 

menghasilkan peranan di masyarakat 

diantaranya; pertama, membangun 

budaya toleransi antar umat 

beragama.  Kedua, mengedukasi 

penanganan dan penyelesaian potensi 

konflik intoleransi antar umat 

beragama bersama Ormas dan 

masyarakat. 

Sumber: Diolah Oleh peneliti 2025 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain yaitu terletak pada lokasi 

penelitian dan fokus penelitian dimana penelitian ini terletak pada Forum 

Kerukunan Umat Beragama Provinsi Lampung (FKUB) dan penelitian ini 

lebih membahas tentang bagaimana proses kolaborasi yang dilakukan FKUB 

Provinsi Lampung dalam menjaga kerukunan antar umat beragama dengan 

permasalahan konflik-konflik yang dapat memecah kerukunan umat 

beragama.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah proses kolaborasi dalam menjaga kerukunan antar umat 

bergama di Provinsi Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk 

menganalisis bagaimana proses kolaborasi dalam menjaga kerukunan antar 

umat bergama di Provinsi Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menyampaikan informasi dan 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dibidang ilmu pemerintahan 

terutama pada kebijakan publik karena kebijakan yang dibuat oleh 

pemerintah akan sangat berpengaruh dan juga untuk melihat bagaimana 

kebijakan yang dibuat pemerintah terkait proses kolaborasi dalam menjaga 

kerukunan antar umat beragama di Provinsi Lampung.  

 

2. Secara Praktis 

Diharapkan dapat memberikan sumbangsih informasi, saran ataupun 

masukan mendalam kepada pemerintah yang ada di Provinsi Lampung 

untuk mendorong terbentuknya jaringan antara berbagai organisasi dan 

lembaga yang berfokus pada isu kerukunan umat beragama. Kepada 

mahasiswa, diharapkan akan meningkatkan pemahaman tentang tata kelola 

kolaborasi yang dilakukan pemerintah dengan lembaga atau organisasi 

lain. Dan untuk masyarakat, diharapkan memiliki kesadaran tentang 

pentingnya sikap toleransi dalam bermasyarakat, dan menyadari bahwa 

kita hidup di tengah-tengah perbedaan, serta memahami nilai-nilai 

keberagaman. 

.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Collaborative Governance 

2.1.1 Pengertian Collaborative Governance 

Menurut Agranoff & McGuire dalam Chang (2009) mengartikan 

collaborative governance sebagai bentuk kolaborasi atau kerja sama 

secara horizontal dengan para pelaku multi sektoral. Pada proses 

kolaborasi seringkali tuntutan klien melebihi batas kapasitas dan peran 

organisasi, dengan adanya hal tersebut maka diperlukan kerja sama antar 

organisasi yang terlibat. Kolaborasi mempunyai tujuan, yaitu agar 

governance menjadi lebih terstruktur dan efektif dalam meningkatkan 

pengelolaan lintas sektor pemerintah, organisasi publik atau privat dan 

pembagian wewenangnya. Edward DeSeve (Sudarmo, 2015) 

mendefiniskan collaborative governance adalah sebagai sebuah sistem 

yang terintegrasi dengan hubungan yang dikelola melintas batas-batas 

organisasi formal dan informal dengan prinsip-prinsip organisasi yang 

direkonsepsikan dan definisi kesuksesan yang jelas. 

 

Robertson dan Choi (2010) mendefinsikan collaborative governance 

sebagai proses kolektif dimana setiap partisipan di dalamnya memiliki 

otoritas dalam pengambilan keputusan dan setiap pemangku kepentingan 

memiliki kesempatan yang sama untuk merefleksikan aspirasinya dalam 

proses tersebut. Bovaird mendefiniskan kemitraan antara pemerintah dan 

swasta secara sederhana sebagai pengaturan pekerjaan berdasarkan 

komitmen timbal balik, melebihi dan di atas yang diatur dalam setiap 

kontrak antara satu organisasi di sektor publik dengan organisasi di luar 

sektor publik (Dwiyanto, 2011). 
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Ansell & Gash (2008) dalam penelitiannya mengemukakan, istilah 

collaborative governance adalah cara pengelolaan pemerintah yang 

melibatkan pemangku kepentingan diluar pemerintahan atau negara 

secara langsung. Menurutnya, collaborative governance berorientasi 

pada musyawarah dalam proses pengambilan keputusan secara bersama-

sama yang bertujuan untuk membuat atau melaksanakan program-

program maupun kebijakan publik.  

 

Kemudian, Agrawal dan Lemos (Subarsono, 2012) menyatakan bahwa 

kerja sama pemerintahan tidak hanya mencakup pemangku kepentingan 

pemerintah dan nonpemerintah, tetapi juga terdiri dari “governance 

multi-partner”, yang mencakup sektor swasta, publik, dan masyarakat 

sipil, serta peran dan rencana yang bersifat “hybrid”. Selanjutnya, 

Emerson, Nabatchi, dan Balogh (2012) mendefinisikan collaborative 

governance sebagai proses struktur dalam manajemen dan perumusan 

kebijakan dengan melibatkan aktor-aktor dari berbagai level untuk 

mencapai tujuan publik. Kurniadi (2020), menganggap bahwa 

collaboratve governance sebagai proses pembentukan, mengemudikan, 

memfasilitasi, dan monitoring pengaturan organisasi pada lintas sektoral 

dalam menyelesaikan persoalan kebijakan publik yang tidak dapat 

diseelsaikan hanya dengan melibatkan organisasi publik itu sendiri. 

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa secara lebih luas yang tidak dapat 

diselesaikan hanya dari organisasi publik. 

 

Dapat disimpulkan bahwa collaborative governance adalah proses kerja 

sama antara beberapa pihak yang terlibat dalam beberapa permasalahan 

atau tujuan yang sama. Lebih lanjut, Ansell dan Gash juga menjelaskan 

strategi baru dari pemerintahan disebut sebagai kolaboratif atau 

collaborative governance. Bentuk dari governance yang melibatkan 

stakeholeders atau pemangku kepentingan secara bersamaan dalam satu 

forum dengan aparat pemerintahan untuk guna membuat keputusan 

bersama (Ansell and Gash, 2008). 
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2.1.2 Proses Kolaboratif 

 

 

Gambar 1. Model collaborative governance Ansell & Gash 

Sumber: Ansell & Gash, 2008, “Collaborative Governance in Theory 

and Practice” 

 

Ansell dan Gash (2008) dalam jurnalnya merumuskan model 

collaborative governance terdapat 4 (empat) variabel utama yaitu: 

1. Kondisi Awal 

Kondisi di awal mempengaruhi sebelum proses kolaborasi terjadi, 

yaitu terdapat kondisi dimana dapat menjadi pendukung ataupun 

penghambat kerjasama antar pemangku kepentingan. Terdapat 3 

(tiga) variabel besar kondisi awal ini antara lain: ketidakseimbangan 

antara pengaruh/kekuatan, sumber daya, pengetahuan pemangku 

kepentingan; sejarah di masa lalu yang terjadi baik berupa kerjasama 

yang telah dilakukan sebelumnya ataupun konflik yang pernah terjadi 

diantara pemangku kepentingan; dan bentuk dorongan dan kendala 

dalam ikut berpatisipasi dalam kolaborasi. 

2. Desain Kelembagaan  

Desain kelembagaan merujuk pada bagaimana aturan dasar dalam 

berkolaborasi, sehingga menjadi sangat penting karena menjadi 
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sebuah legitimasi secara prosedur dalam proses berkolaborasi. Hal 

yang ditekankan dalam desain kelembagaan ini adalah bagaimana 

aturan main dalam ikut berpartisipasi dalam kolaborasi, 

bagaimanaforum yang dibentuk, bentuk aturan pelaksanaan yang jelas 

serta bagaimana adanya transparasi dalam proses pelaksanaan 

kolaborasi.  

 

3. Kepemimpinan  

Dalam berkolaborasi sangan mungkin terjadi atau ditemukan adanya 

konflik/perselisihan yang tinggi dan adanya ketidakpercayaan yang 

besar antara pemangku kepentingan, namun disisi lain biasanya 

terdapat keinginan yang besar pula para pemangku kepentingan untuk 

ikut berpartisipasi, maka disinilah dibutuhkan kepemimpinan yang 

dapat diterima dan dipercaya oleh para pemangku kepentingan yang 

dapat diandalkan sebagai mediator di dalam kolaborasi. 

Kepemimpinan yang kuat adalah pemimpin yang dihormati dan 

dipercaya oleh semua pemangku kepentingan dan akan sangat 

dibutuhkan dalam sebuah kolaborasi karena kemungkinan kolaborasi 

akan berhasil. Kepemimpinan yang kuat ini biasanya muncul dari 

komunitas para pemangku kepentingan itu sendiri. 

 

4. Proses Kolaboratif  

a. Face to Face Dialogue (Dialog Tatap Muka) 

Semua proses collaborative governance  dibangun dengan dialog 

tatap muka antara para pemangku kepentingan. Sebagai proses 

yang berorientasi pada konsesnsus, “komunikasi yang kental” yang 

diperbolehkan melalui dialog secara langsung diperlukan para 

pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi peluang bagi 

keuntungan bersama. Namun, dialog tatap muka lebih dari sekedar 

media negosiasi. Proses ini adalah inti dari proses menghilangkan 

hambatan lain dalam komunikasi yang dapat menvegah eksplorasi 

keuntungan bersama pada kesempatan pertama. Face to face 
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dialogue adalah inti dari proses membangun kepercayaan, saling 

menghormati, pemahaman bersama, dan komitmen terhadap proses 

kolaboratif.  

b. Trust Building (Membangun Kepercayaan) 

Membangun kepercayaan tidak dapat dipisahkan dari proses 

dialog. Para pemimpin kolaborasi harus mampu membangun 

kepercayaan diantara para pemangku kepentingan. Proses dalam 

membangun kepercayaan merupakan proses jangka panjang yang 

memakan waktu dan membutuhkan komitmen yang tinggi. 

Kurangnya kepercayaan di antara para pemangku kepentingan 

adalah titik awal yang umum untuk collaborative governance. 

Literatur sangat menyarankan bahwa proses kolaboratif bukan 

hanya tentang negosiasi tetapi juga tentang membangun 

kepercayaan di antara pemangku kepentingan.  

c. Commitment to Process (Komitmen Dalam Proses Kolaborasi) 

Adanya kondisi saling ketergantungan yang tinggi antara para 

pemangku kepentingan kemungkinan akan meningkatkan 

komitmen untuk berkolaborasi. Perlu ditekankan juga bahwa 

berkolaborasi merupakan sebuah proses kegiatan kerjasama yang 

berkelanjutan dan menguntungkan. Komitmen terhadap proses 

kolaboratif membutuhkan kesediaan di awal untuk mematuhi hasil 

musyawarah, bahkan jika mereka harus pergi ke arah yang tidak 

sepenuhnya didukung oleh pemangku kkepentingan pribadi.  

d. Shared Understanding (Pemahaman Bersama) 

Pada titik tertentu, para pemangku kepentingan harus mampu 

mengembangkan pemahaman bersama tentang apa yang ingin 

dicapai. Pemahaman yang jelas, definisi masalah apa saja yang 

dapat dicapai. Pemahaman bersama sapat berupa adanya tujuan 

bersama yang jelas, definisi masalah yang dihadapi bersama juga 

sudah jelas dan pemahamn bersama mengenai nilai yang akan 

dicapai dalam berkolaborasi. Ansell dan Gash (2007) menjelaskan 

istilah mengenai pemahaman bersama yaitu misi bersama, tujuan 
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bersama, tujuan yang jelas atau arah yang jelas, artinya 

pemahaman bersama menjelaskan kesepakatan definisi masalah 

atau kesepakatan tentang penegtahuan yang relevan diperlukan 

untuk mengatasi masalah.  

e. Intermediate Outcome (Hasil Sementara) 

Variabel ini merupakan output sebagai hasil dari proses. 

Kolaborasi akan berlanjut ketika hasil dari tujuan dan keuntungan 

dari kolaborasi dapat dirasakan secara nyata meskipun masih kecil 

sebagai sebuah hasil antara (pertengahan). Hasil kecil ini dapat 

menjadi pendorong komitmen bersama pemangku kepentingan. 

Intermediate outcome dapat kembali ke dalam siklus proses 

kolaboratif, mendorong siklus yang baik untuk membangun 

kepercayaan dan komitmen. Capaian minimal dapat menjadi modal 

untuk kembali membangun proses kolaborasi sebagai acuan 

melakukan perbaikan. 

 

 

2.2 Tinjuan Tentang Kerukunan 

2.2.1 Pengertian Kerukunan 

Secara etimologi kata kerukunan pada mulanya adalah dari Bahasa Arab, 

yakni ruknun yang berarti tiang, dasar atau sila. Jamak rukun adalah arkaan. 

Dari kata arkaan diperoleh pengertian, bahwa kerukunan merupakan suatu 

kesatuan yang terdiri dari berbagai unsur yang berlainan dari setiap unsur 

tersebut saling menguatkan. Kesatuan tidak dapat terwujud jika ada diantara 

unsur tersebut yang tidak berfungsi. Sedangkan yang dimaksud kehidupan 

beragama ialah terjadinya hubungan yang baik antara penganut agama yang 

satu dengan yang lainnya dalam satu pergaulan dan kehidupan beragama, 

dengan cara saling menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan kerugian 

atau menyinggung perasaan (Poerwadarmita 1980). 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kerukunan berarti baik 

dan damai, bersatu hati, dan bersepakat. Terdapat empat kata inti yaitu baik, 

damai, bersatu hati dan bersepakat, yang berarti kata rukun menggambarkan 

tentang keihidupan yang damai. Dasar dan acuan pertama membentuk dan 

mewujudkan kerukunan adalah hal yang akan dilakukan harus mengandung 

dan berisi nilai-nilai baik dan kebaikan.  

 

Kerukunan juga diartikan sebagai kehidupan bersama yang diwarnai oleh 

suasana yang harmonis dan damai, hidup rukun berarti tanpa adanya konflik 

melainkan bersatu hati dan sepakat dalam berfikir dan bertindak demi 

mewujudkan kesejahteraan bersama. Di dalam kerukunan semua orang bisa 

hidup bersama tanpa saling mencurigai, dimana tumbuh sikap saling 

menghormati dan kesediaan bekerja sama demi kepentingan bersama. 

Kerukunan atau hidup rukun merupakan sikap yang berasal dari lubuk hati 

dan terpancar-terpancar dari kemauan untuk berinteraksi satu sama lain 

sebagai manusia tanpa tekanan dari pihak manapun (Faisal Ismail, 2014). 

 

Menteri Agama Alamsyah Ratu Perwiranegara menerapkan konsep 

kerukunan hidup umat beragama secara resmi yang mencakup tiga 

kerukunan atau sering disebut juga “Trilogi Kerukunan” (Muhammad 

Anang Firdaus, 2014), yakni: 

1. Kerukunan intern umat beragama. 

Kerukunan intern umat beragama adalah setiap agama mengakui 

adanya aliran-aliran, mazhab-mazhab atau kelompok-kelompok yang 

tumbuh dari perbedaan-perbedaan dalam memahami dan 

menafsirkan doktrin-doktrin agamanya. Perbedaan intern sebaiknya 

tidak menjadi sumber perpecahan dan konflik untuk itu semua aliran 

dan mazhab harus mengembangkan sikap saling menghargai, 

memahami dan toleransi. 

2. Kerukunan antar umat beragama. 

Antar penganut agama harus saling menghormati dan menghargai. 

Semua umat beragama harus meyakini bahwa ada aspek-aspek dan 
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doktriner dalam agama yang meliputi keimanan, keyakinan dan 

komitmen. 

3. Kerukunan antar umat beragama dengan pemerintah. 

Pada model toleransi ini cukup dipandang penting untuk 

mewujudkan persatuan dan kesayuan nasional. Demi persatuan 

nasional pemerintah dapat mengambil kebijakan-kebijakan dan 

aturan-aturan trtrntu yang dapat membangun kehidupan keagamaan. 

Untuk itu diperlukan sikap saling percaya dan kerjasama antara 

penganut agama dengan pemerintah. 

 

2.2.2 Pengertian Kerukunan Umat Beragama 

Definisi kerukunan umat beragama didasarkan pada Peraturan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 dan Nomor 8 Tahun 

2006. Menurut Peraturan Bersama ini, kerukunan umat beragama didasarkan 

sebagai “Keadaan hubungan sesama umat beragama yang dilandasi 

toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai kesetaraan 

dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.   

 

Menurut Wahyuddin dkk, (2019) Kerukunan antar umat beragama itu 

sendiri juga bisa diartikan dengan toleransi antar umat beragama. Dalam 

toleransi itu sendiri pada dasarnya masyarakat harus bersikap lapang dada 

dan menerima perbedaan antar umat beragama. Selain itu masyarakat juga 

harus saling menghormati satu sama lainnya misalnya dalam hal beribadah, 

antar pemeluk agama yang satu dengan yang lainnya tidak saling 

mengganggu.  
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Yusuf & Mutiara (2022) menjelaskan, untuk mempertahankan kerukunan 

antar umat beragama maka perlu diedukasikan tentang dimensi kerukunan 

umat beragama (KUB) yang termuat dalam rencana strategis Kementerian 

Agama tahun 2020-2024, yaitu: 

1. Toleransi; menghargai pendapat meskipun berbeda dengan kita dan serta 

saling tolong menolong antar sesama manusia tanpa memandang suku, 

ras, agama, antar golongan. Toleransi adalah sikap menghargai sesama 

manusia dengan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 

2. Kesetaraan: Kesamaan hak, keadilan, kebebasan, demokratis. Kesetaraan 

juga diartikan sebagai sikap melepaskan diri dari berbagai bentuk 

diskriminasi terhadap setiap individu maupun kelompok.  

3. Kerjasama: saling memahami, saling menghargai, saling membantu, 

saling mengatasi kekurangan, dan saling menguakan kebersamaan. Kerja 

sama sebagai sikap saling bahu membahu untuk mencapai tujuan demi 

kebaikan bersama dan kebaikan banyak orang. 

 

Kerukunan antar umat beragama merupakan bagian penting dalam setiap 

masyarakat yang ada di Indonesia dan apabila mengabaikan persoalan ini 

maka akan berakibat fatal bagi kelangsungan hidup manusia. Manusia harus 

menjunjung tinggi nilai-nilai keberagaman penganut agama yang ada di 

Indonesia, karena dengan hidup rukun maka sudah menjaga nama baik 

bangsa dan negara. Sebagai masyarakat muslim, amak harus menjaga sikap 

dengan penganut agama lain, begitu juga sebaliknya penganut non-muslim 

harus menjaga sikap dengan penganut muslim. Maka akan tercipta 

kerukunan antar umat beragama, dengan saling menjaga dan saling 

membantu demi kelangsungan dalam beribadah karena perlu juga diketahui 

bahwa di negara Indonesia terdiri atas berbagai suku, bahasa, adat istiadat, 

dan agama sehingga bangsa Indonesia merupakan bangsa yang majemuk. 

 

 

 

 



19 

 

2.2.3 Faktor Penghambat Terjadinya Kerukunan Antar Umat Beragama 

Menurut Yuniar (2020), lemahnya kondisi pribadi seseorang akan 

berdampak pada masa pertumbuhan masyarakat, bangsanya, dan negara itu 

sendiri. Hal itu berbanding terbalik dengan kondisi dinamis suatu bangsa, 

terhadap upaya mempertahankan kondisi suatu bangsa yang sehat. Jika 

pertahanan suatu wilayah lemah, maka akan mudah disuntikkan “ideologi 

asing”. Menurut Sudjangi (dalam Lubis, 2022) faktor penghambat 

kerukunan umat beragama yakni: 

1. Pendirian rumah ibadah 

Apabila dalam mendirikan rumah ibadah tidak melihat situasi dan kondisi 

umat beragama dalam kacamat stabilitas sosial dan budaya masyarakat 

setempat maka akan menyebabkan konflik atau munculnya permasalahan 

umat beragama. 

2. Penyiaran Agama 

Apabila dalam penyiaran agama bersifat agitasi dan memaksakan 

kehendak bahwa agama sendirilah yang paling benar dan tidak mau 

memahami keberagamaan agama lain maka dapat memunculkan 

permasalahan yang akan menghambat kerukunan antar umat beragama.  

3. Perkawinan Beda Agama 

Perkawinan beda agama ini disinyalir dapat mengakibatkan hubungan 

yang tidak harmonis, terlebih pada anggota keluarga masing-masing 

pasangan berkaitan dengan perkawinan, warisan dan harta benda. 

4. Penodaan Agama 

Melecehkan atau menodai dokterin suatu agama tertentu. Tindakan ini 

sering dilakukan baik individu ataupun kelompok. Meskipun dalam skala 

kecil, banyak penodaan agama terjadi baik dilakukan oleh umat agama 

sendiri maupun dilakukan oleh umat agama lain yang menjadi 

provokatornya. 

5. Kegiatan Aliran yang Menyimpang 

Suatu kegiatan yang menyimpang dari suatu ajaran yang sudah diyakini 

kebenarannya oleh agama tertentu akan menjadikan konflik perbedaan 

keyakinan. 
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6. Berebut Kekuasaan 

Masing-masing agama saling berebut anggota/jamaat dan umat baik 

secara intern, antar umat beragama, ,aupun antar umat beragama untuk 

memperbanyak kekuasaan. 

7. Beda Penafsiran  

Masing-masing kelompok dikalangan antar umat beragama 

mempertahankan masalah-masalah yang prinsip, misalnya dalam 

perbedaan penafsiran terhadap kitab suci dan ajaran-ajaran keagamaan 

lainnya dan saling mempertahankan pendapat masing-masing secara 

fanatik sekaligus menyalahkan yang lainnya. 

8. Kurang Kesadaran 

Kurangnya kesadaran di antara umat beragama dan menganggap bahwa 

agama yang dianutnya adalah agama yang paling benar akan 

menimbulkan perpecahan antara golongan masyarakat. 

 
 

2.3 Kerangka Pikir 

Dalam kerangka pemikiran ini peneliti akan menjelaskan fokus penelitian 

mengenai proses kolaborasi dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di 

Provinsi Lampung. Keberagaman yang ada di Provinsi Lampung membuat 

pemerintah harus lebih peka terhadap kerukunan umat beragama yang terjalin di 

kalangan masyarakat. Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 9 dan Nomor 8 Tahun 2006 tentang pedoman pelaksanaan Tugas 

Kepala Daerah Dalam Memelihara Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan 

Forum Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian Rumah Ibadat. Secara 

eksplisit judul regulasi pemerintah ini menegaskan tugas Pemerintah Daerah, 

namun dalam implementasinya melibatkan peran serta umat beragama, yakni 

Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB).  

 

Untuk itu kolaborasi sangat diperlukan untuk mempermudah pemerintah 

Provinsi Lampung dalam menjaga kerukunan antar umat beragama. Dengan 

adanya kolaborasi ini pemerintah daerah seperti Badan Kesbangpol Provinsi 

Lampung, FKUB Provinsi Lampung, pemangku agama, dan masyarakat dapat 
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bekerja sama dalam memilihara kerukunan umat beragama dan mencegah 

konflik agama yang dapat menimbulkan perpecahan antar masyarakat dan 

golongan.  

 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk hanya berfokus pada variabel 

proses kolaboratif saja karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam bagaimana proses kolaborasi memengaruhi hasil kerja sama antar 

pihak. Proses kolaborasi merupakan inti dari interaksi antar kolabrator dalam 

kolaborasi, sehingga menjadi fokus utama untuk dianalisis secara lebih 

mendalam. Variabel kondisi awal, desain kelembagaan, dan kepemimpinan 

memang penting dalam studi kolaborasi namun, dalam konteks penelitian ini 

variabel-variabel tersebut diposisikan sebagai faktor eksternal atau pendukung 

yang dapat memengaruhi proses, tetapi bukan menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini.  

 
Peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh Ansell dan Gash (2008), 

peneliti menggunakan teori ini karena peneliti menganggap teori ini paling 

relevan untuk  mengetahui bagaimana proses kolaborasi dalam menjaga 

kerukunan antar umat beragama dan untuk dimensi yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada teori yang dikemukakan Ansell dan Gash (2008) 

yang menyebutkan ada 5 variabel proses kolaboratif dalam model collaborative 

governance, kemudian untuk dimensi yang digunakan menurut Hamyana, dkk 

(2022). yaitu: 

1. Face to Face Dialogue (Dialog tatap muka) 

a. Komunikasi 

b. Musyawarah 

c. Keterbukaan 

2. Trust Building (Membangun kepercayaan) 

a. Kredibilitas 

b. Kedekatan Sosial 

3. Commitment to Process (Komitmen dalam proses kolaborasi) 

a. Monitoring 

4. Shared Understanding (Pemahaman bersama) 
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a. Kesamaan Visi dan Misi 

b. Kesamaan Tujuan  

5. Intermediate Outcome (Hasil Sementara) 

a. Perencanaan Strategis   
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Gambar 2. Kerangka Pikir 

Sumber: Diolah Oleh peneliti, 2025 

 

Variabel proses kolaboratif menurut Ansell dan Gash (2008) dan 

dimensi menurut Hamyana, dkk (2022): 

 

 

 

 
 Trust Building   Commitment to Process 

 - Kredibilitas   - Monitoring 

 - Kedekatan Sosial 

 

 

 

 

Face to Face Dialogue 

- Komunikasi 

- Musyawarah 

- Keterbukaan 

      

 

 

 

Intermediate Outcome  Shared Understanding 

- Perencanaan Strategis  - Kesamaan Visi dan Misi 

    - Kesamaan Tujuan 

     

 

Konflik kerukunan umat beragama yang terjadi di Provinsi Lampung 

 

Proses Kolaborasi Dalam Menjaga Kerukunan Antar Umat Beragama 

(Studi Pada Forum Kerukunan Umat Beragama Provinsi Lampung) 

Mencapai 

Outcome 

Tidak Mencapai 

Outcome 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan pendekatan analisis 

deskriptif, yang merupakan metode yang memberikan gambaran dan 

pemaparan tentang fenomena dan situasi yang berasal dari data yang ada. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang diguanakan untuk meneliti pada 

kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci Sugiyono 

(2005). 

 

Menurut Moleong (2005) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara holistic, 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. 

 

Dalam penelitian kualitatif, metode pengumpulan data digunakan secara 

gabungan, dan metode analisis datanya bersifat induktif. Kegiatan 

pengumpulan data, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumen, dideskripsikan terutama dalam bentuk kata-kata atau kalimat yang 

memiliki makna dan dapat membantu pemahaman yang lebih baik tentang 

fakta atau situasi tertentu. Situasi tertentu yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah proses kolaboratif dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di 

Provinsi Lampung.
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3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini yakni memberikan batasan pengumpulan data, sehingga 

penulis dapat berfokus dalam menyelesaikan permasalahan yang diteliti. 

Penelitian ini memfokuskan pada permasalahan konflik-konflik umat 

beragama yang akan mempengaruhi kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 

Penelitian ini menfokuskan pada bagaimana proses kolaborasi dalam menjaga 

kerukunan antar umat beragama di Provinsi Lampung dengan permasalahan 

konflik umat beragama. Peneliti memfokuskan penelitian pada teori yang 

dikemukakan oleh Ansell dan Gash (2008) karena dalam penelitian ini ingin 

mengetahui dan memahami bagaimana proses kolaboratif dalam menjaga 

kerukunan antar umat beragama di Provinsi Lampung. Dimana dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan variabel proses kolaboratif menurut 

Ansell dan Gash tahun 2008 dan dimensi menurut Hamyana, dkk (2022), 

yaitu: 

1. Face to face dialogue (Dialog Tatap Muka); 

Dilakukan untuk menganalisis bagaimana komunikasi, musyawarah, dan 

keterbukaan dalam dialog yang dilakukan antara pihak kolaborasi dalam 

FKUB Provinsi Lampung. 

2. Trust Building (Membangun Kepercayaan);  

Dilakukan untuk menganalisis bagaimana keterbukaan dan kedekatan sosial 

yang terjalin dalam membangun kepercayaan antara pihak kolaborasi dalam 

FKUB Provinsi Lampung. 

3. Commitment to Process (Komitmen Dalam Proses Kolaborasi); 

Dilakukan untuk menganalisis bagaimana proses monitoring dalam 

membangun komitmen antara pihak kolaborasi dalam FKUB Provinsi 

Lampung. 

4. Shared Understanding (Pemahaman Bersama); 

Dilakukan untuk menganalisis bagaimana kesamaan visi dan misi, dan 

kesamaan tujuan dalam pemahaman bersama antara pihak kolaborasi dalam 

FKUB Provinsi Lampung. 
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5. Intermediate Outcome (Hasil Antara). 

Hasil sementara ini untuk menganalisis bagaimana meraih tujuan dalam 

kolaborasi yang dilakukan antara pihak kolaborasi dalam FKUB Provinsi 

Lampung dan melihat bagaimana perencanaan yang strategis untuk 

pencapaian selanjutnya. 

 

 

3.3 Sumber Data 

Menurut Arikunto (2013) menjelaskan sumber data dalam penelitian sebagai 

subjek asal data diperoleh. Berdasarkan memperolehnya, data dikelompokkan 

ke dalam dua kelompok, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh 

peneliti dari sumber datanya.   Beberapa   teknik   pengumpulan   data 

primer,  antara  lain  wawancara dan  observasi. Dalam penelitian ini, data 

primer diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara dengan para 

pihak kolaborator yang ada di FKUB Provinsi Lampung. 

 

2. Data Sekunder 

Data    sekunder    merupakan    data    yang diperoleh   secara   tidak   

langsung   dari   objek penelitian.   Peneliti   mendapatkan   data   yang 

sudah  jadi  yang  dikumpulkan  oleh  pihak  lain dengan  berbagai  cara  

atau  metode,  baik  secara komersial maupun nonkomersial. Data sekunder 

dapat  diperoleh  dari  berbagai  sumber,  seperti Biro Pusat Statistik (BPS), 

buku, laporan, jurnal, dan   sumber   data   lainnya.   Pengambilan   data 

sekunder dapat dilakukan melalui observasi atau dokumentasi. 
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3.4 Informan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015) Tehnik sampling yang digunakan adalah puporsive 

sampling. Adapun yang dimaksud dengan purposive sampling adalah tehnik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 

pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 

akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. 

Dalam penelitian ini informan yang digunakan merupakan para pihak 

kolaborator yang ada di FKUB yaitu Badan Kesbangpol, pemangku agama, 

dan masyarakat. Pihak kolaborator yang dianggap paling tahu tentang proses 

kolaborasi dalam menjaga kerukunan antar umat beragama adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. Informan Penelitian 

No. Nama Jabatan Instansi 

1. Nita Dwi Safitri Analis Ormas Bidang 

Ketansos 

 

Badan 

Kesbangpol 

2. Vierzain Staff Bidang Ketansos Badan 

Kesbangpol 

3. Haya Nada Ramadhani Staff Bidang Ketansos Badan 

Kesbangpol 

4. Mohammad Bahruddin Ketua FKUB Provinsi 

Lampung 

Forum 

Kerukunan Umat 

Beragama 

5. Gabe Manullang Masyarakat Bandar Lampung 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Analisis wawancara dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini. Karena penelitian ini berjenis kualitatif, teknik 

pengumpulan data ini diharapkan akan memperlancar proses penelitian dan 

menghasilkan penelitian yang sistematis. Berikut teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Esterberg dalam Sugiyono (2007) mendefinisikan wawancara merupakan 

pertukaran arus informasi yang terjadi antara dua orang melalui tanya 

jawab sehingga dapat dikontruksikan maknanya dalam suatu topik tertentu. 

Sementara itu, Fathan mengatakan wawancara salah satu bentuk 

komunikasi lisan baik dalam bentuk terstruktur, semi terstruktur, dan tak 

struktur untuk mendapatkan data yang diperlukan dari orang yang 

diwawancarai (Fatchan, 2011). Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik wawancara semi terstruktur. 

 

Dalam wawancara semi terstuktur ini peneliti dapat mengajukan pertanyaan 

tambahan yang lebih fokus kepada informan. Informan yang diwawancarai 

oleh peneliti adalah orang-orang yang berada di Bidang Ketansos Badan 

Kesbangpol Provinsi Lampung yang memiliki peran paling besar dalam 

memberikan informasi terkait proses kolaborasi dalam menjaga kerukunan 

antar umat beragama di Provinsi Lampung. Dalam hal ini FKUB juga 

berperan penting dalam menjaga kerukunan antar umat beragama maka dari 

itu peneliti mewawancarai beberapa orang-orang penting yang ada di 

FKUB. Berikut rincian kegiatan wawancara dengan informan yang peneliti 

lakukan: 
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Tabel 5. Kegiatan Wawancara 

Informan Instansi Tempat & Waktu 

Nita Dwi Safitri Badan Kesbangpol 

Provinsi Lampung 

Kantor Badan 

Kesbangpol Pada Selasa 

18 Februari 2025 Pukul 

10.00 WIB 

Vierzain Badan Kesbangpol 

Provinsi Lampung 

Kantor Badan 

Kesbangpol Pada Selasa, 

18 Februari 2025 Pukul 

10.00 WIB 

Haya Nada Ramadhani Badan Kesbangpol 

Provinsi Lampung 

Kantor Badan 

Kesbangpol Pada Selasa, 

18 Februari 2025 Pukul 

11.00 WIB 

Gabe Manullang Masyarakat Kota Bandar Lampung 

Pada Jumat, 28 Februari 

2025 Pukul 10.00 WIB  

Mohammad 

Baharuddin 

FKUB Provinsi Lampung UIN Raden Intan 

Lampung Pada Rabu, 05 

Maret 2025 Pukul 11.00 

WIB 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2025 

 

2. Dokumentasi  

Teknik ini memuat tentang berbagai catatan peristiwa yang sudah terjadi 

sebelumnya dalam bentuk tulisan maupun dokumen lainnya seperti catatan 

harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan yang 

mempunyai relevansi dengan permasalahan yang diteliti (Sugiyono, 2016). 

Dalam peneltiian ini, peneliti memanfaatkan foto dan dokumen terkait 

kerukunan umat beragama di provinsi Lampung. Teknik dokumentasi ini 

dilakukan untuk memastikan apakah informasi yang diperoleh dari 

wawancara sudah sesuai dengan bukti yang ada. Berikut dokumen yang 

peneliti dapatkan: 

 

Tabel 6. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Keterangan 

Keputusan Gubernur 

Lampung Nomor 

G/133/VI.07/HK/2021 

Tentang Pembentukan Dewan Penasehat Dan 

Forum Kerukunan Umat Beragama Provinsi 

Lampung Periode Tahun 2021-2025. 

Penetapan Presiden Tentang Pencegahan Penyalahgunaan Dan/Atau 
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Republik Indonesia 

Nomor 1/PNPS Tahun 

1965. 

Penodaan Agama. 

Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 

Tahun 2014. 

Tentang Pemerintahan Daerah. 

Peraturan Bersama 

Menteri Agama dan 

Menteri Dalam Negeri 

Nomor 9 Tahun 2006 dan 

Nomor 8 Tahun 2006. 

Tentang Pedoman Pelaksanaan Kepala 

Daerah/Wakil Kepala Daerah Dalam 

Pemelihatraan Kerukunan Umat Beragama, 

Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat 

Beragama, Dan Pendirian Rumah Ibadat. 

Peraturan Gubernur 

Lampung Nomor 20 

Tahun 2013. 

Tentang Forum Kerukunan Umat Beragama 

Provinsi Lampung. 

Kegiatan FKUB Provinsi 

Lampung terkait 

kerukunan umat beragama 

(Akun facebook FKUB 

ProvinsiLampung). 

− Kunjungan FKUB ke Badan Kesbangpol 

Provinsi Lampung. 

− FKUB Provinsi Lampung Rapat Persiapan 

Dialog Lintas Iman Menyongsong Nataru 2024-

2025, 17 Desember 2024 

− Seruan damai Menyambut Nataru 2024-2025, 

dan Seruan Mengajak Umat Beragama Agar 

Pilkada 2024 Dapat Terselenggara Dengan 

Aman, Damai, dan Tentram Serta Demokratis. 

− Seruan FKUB Provinsi Lampung Ajak 

Masyarakat Jaga Toleransi dan Keberagaman. 

− Pemangku Agama FKUB Provinsi Lampung 

Melakukan Makan Sore dan Membahas 

Program FKUB Mendatang. 

Kegiatan Badan 

Kesbangpol Provinsi 

Lampung terkait 

kerukunan umat beragama 

(Akun instagram 

@kesbangpol_lampung) 

− Rapat Koordinasi Kerukunan Umat Beragama 

Dan Pendirian Rumah Ibadat Di Provinsi 

Lampung. 

− Pembinaan Ormas Dalam Pencegahan Bahaya 

Radikal dan Ekstrimisme yang Mengarah Pada 

Terorisme dan Menjaga Keutuhan. 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2025 
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3.6 Teknik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengolahan data yang digunakan adalah analisis 

data deskriptif kualitatif, di mana jenis data terdiri dari informasi lisan dan 

tulisan yang tidak berangka. Data dikelompokkan agar lebih mudah untuk 

membedakan mana yang diperlukan dan mana yang tidak. Setelah 

dikelompokkan, penulis menjelaskan data dalam bentuk teks agar lebih 

mudah dipahami. Menurut Efendi dkk dalam Singarimbun (2008), teknik 

pengolahan data terdiri dari: 

1. Editing Data 

Editing data adalah sebuah proses yang bertujuan untuk membuat data yang 

dikumpulkan lebih jelas, mudah dibaca, konsisten, dan lengkap. Ini adalah 

pengecekan atau penelitian kembali data yang telah dikumpulkan untuk 

mengetahui dan menilai kesesuaian dan relevansinya untuk dapat diproses 

lebih lanjut. Peneliti mengumpulkan data dari observasi dan hasil 

wawancara. Peneliti kemudian menyunting data wawancara untuk menjadi 

sesuai dan menarik. Selanjutnya, hasil observasi ditulis dalam bentuk yang 

mudah digabungkan dan dipresentasikan. Memilih dokumen yang benar-

benar lengkap untuk dipresentasikan dan hanya mengambil data yang 

diperlukan untuk mendukung hasil penelitian. 

 

2. Interpretasi Data 

Interpretasi data digunakan untuk mencari makna dan hasil penelitian. Ini 

melibatkan interpretasi data, yang berarti bahwa bukan hanya menganalisis 

dan menjelaskan data yang dikumpulkan, tetapi juga dapat menarik 

kesimpulan sebagai hasil penelitian. Peneliti mencoba menginterpretasikan 

data yang mereka kumpulkan dan mengubahnya dengan menggabungkan 

atau mencocokkan hasil observasi dan wawancara. Setelah itu, peneliti akan 

menganalisis data untuk membuat kesimpulan tentang penelitian. 

Menampilkan data yang bersifat rahasia juga merupakan contoh interpretasi 

data. Untuk menghindari perselisihan karena rahasia tersebut, peneliti 

memilih kata-kata yang tepat dan sesuai. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2018) menyebutkan tiga proses 

analisis data penelitian kualitatif, yaitu:  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya tentu 

cukup banyak dan dalam bentuk yang tidak seajeg data kuantitatif. Oleh 

karena itu dapat dilakukan reduksi data yang berarti merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya serta membuang yang tidak diperlukan.   

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian  data  adalah  kegiatan  ketika  sekumpulan  informasi disusun,  

sehingga  memberi  kemungkinan  akan  adanya  penarikan kesimpulan   

dan   pengambilan   tindakan.   Bentuk   penyajian   data kualitatif  dapat  

berupa  teks  naratif  berbentuk  catatan  lapangan, matriks,     grafik,     

jaringan,     dan     bagan.     Bentuk-bentuk     ini menggabungkan  

informasi  yang  tersusun  dalam  suatu  bentuk  yang padu  dan  mudah 

diraih,  sehingga  memudahkan  untuk  melihat  apa yang sedang terjadi, 

apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis 

kembali. 

3. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan sifatnya masih sementara, dan akan berubah bila 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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3.8 Teknik Validasi Data 

Triangulasi selain merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, dapat juga digunakan untuk memeriksa keabsahan data atau verifikasi 

data (Mukhtar, 2013). Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa ada tiga macam 

triangulasi yang digunakan untuk mengkaji kredibilitas data yaitu, triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Di antara metode triangulasi 

yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi sumber, yang berarti 

mengumpulkan data dari berbagai sumber informan, yaitu menanyakan 

kebenaran data atau informasi antara informan satu dengan informan lainnya. 

 

Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber informan yang 

akan diambil datanya. Tiangulasi sumber dapat mempertajam daya dapat 

dipercaya data jika dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh 

selama melakukan riset melalui beberapa sumber atau informan sehingga, 

sebuah keismpulan diperoleh dari data yang telah dianalisis dari berbagai 

sumber oleh periset. Melalui teknik triangulasi sumber, periset berusaha 

membandingkan data hasil dari wawancara yang diperoleh dari setiap sumber 

atau informan riset sebagai bentuk perbandingan untuk mencari dan menggali 

kebenaran informasi yang telah didapatkan. Dengan kata lain triangulasi 

sumber adalah cross check data dengan membandingkan fakta dari satu 

sumber dengan sumber yang lain (Sugiyono, 2016).  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Proses kolaborasi dalam menjaga kerukunan umat beragama di Provinsi 

Lampung sudah mencapai outcome yang positif meskipun memiliki beberapa 

kendala, namun tidak menghambat proses kolaborasi yang ada. Tercapainya 

outcome ini ditandai dengan peningkatan Indeks Kerukunan Umat Beragama 

(KUB) dalam beberapa tahun terakhir yang menunjukkan tren yang positif 

yang patut diapresiasi. Berdasarkan data yang peneliti kutip dari rri.co.id, 

indeks KUB Lampung meningkat dari 72,4 pada tahun 2021, menjadi 72,7 

pada tahun 2022, dan mencapai 73,3 pada tahun 2023. Meningkatnya indeks 

kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung dari tahun 2021, 2022, dan 

2023 menunjukkan bahwa kondisi kerukunan umat beragama di Provinsi 

Lampung dalam kategori baik, kenaikan indeks kerukunan umat beragama ini 

merupakan bentuk outcome dari proses kolaborasi yang tercapai dan akan 

membuat keberlanjutan untuk terus berkolaborasi dalam meningkatkan 

kerukunan.  Proses kolaborasi ini sudah sesuai dengan teori proses kolaboratif 

menurut Ansell & Gash (2008) dengan variabel face to face dialogue, trust 

building, commitment to process, shared understanding dan Intermediate 

outcome. Meskipun memiliki kendala pada variabel commitment to process 

seperti sumber daya manusia, anggaran dan mindset masyarakat, proses 

kolaborasi dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Provinsi 

Lampung dapat dikatakan signifikan dan memberikan kemajuan untuk 

kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung. 
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5.2 Saran 

Untuk meningkatkan kerukunan umat beragama di Provinsi Lampung maka 

peneliti memberikan saran untuk pihak-pihak yang terlibat dalam proses 

kolaborasi dalam menjaga kerukunan umat beragama ini, yaitu: 

1. Pemerintah daerah bersama FKUB dan Kemenag perlu melakukan 

pelatihan berjenjang untuk tokoh agama, aparat desa, dan tokoh 

masyarakat sebagagai kader kerukunan. 

2. Mendorong keterlibatan lembaga pendidikan tinggi dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) untuk berperan sebagai mitra peningkatan 

kapasitas SDM. 

3. Pemerintah daerah perlu memasukkan program kerukunan umat 

beragama dalam RKPD dan APBD, sehingga mendapatkan porsi 

anggaran yang tetap. 

4. Gunakan pendekatan low cost-high impact, seperti forum daring lintas 

agama, pelibatan komunitas lokal, atau kampanye toleransi berbasis 

media sosial. 

5. Kemudian saran untuk masyarakat agar saling memahami bahwa kita 

hidup berdampingan dengan perbedaan latar belakang, budaya, dan 

agama kemudian masyarakat harus bijak dalam menerima berita dan 

tidak mudah termakan isu-isu yang akan memecah kerukunan dan 

menyebar kebencian satu sama lain. 
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